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Kajra Penjanjrar

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas
karunia-Nya, Penulis dapat menyelesaikan buku
panduan ini dengan tepat waktu. Buku ini ditulis
berdasarkan fenomena yang terjadi di rumah sakit jiwa
dimana pasien skizofrenia beresiko lima kali lebih
tinggi untuk melakukan perilaku kekerasan sebagai
bentuk ketidakmampuannya melakukan manajemen
marah

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting
untuk dapat menunjang keberhasilan pasien dengan
skizofrenia agar dapat melakukan manajemen
marah dengan baik, E-book ini disusun
untuk memberikan panduan dan membantu
keluarga agar dapat melaukan perawatan
untuk meningkatkan efikasi diri dalam
manajemen marah pada pasien skizofrenia

sehingga perilaku kekerasan dapat dihindari. $

Semarang, November 2020

Penulis
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Keluarga sebagai orang
terdekat dan paling sering
berinteraksi dengan  pasien
skizofrenia memiliki  peran
yang sangat penting untuk
membantu mencegah
terjadinya kekambuhan atau
rawat ulang pada pasien
skizofrenia.

Keluarga harus memiliki
kemampuan  untuk  dapat
mendampingi dan merawat
anggota keluarganya  yang
menderita skizofrenia sehingga
perawatan yang dilaksanakan
di rumah sakit dapat diberikan
secara berkesinambungan
ketika pasien sudah dirumah.

« Ajak pasien berinteraksi

N4l . Bantu pasien dalamaktivitas

sehari - hari

* Bantu pasien minum obat

1 * Berikan program terapi/latihan
seperti yang sudah diajarkan
selama di RS
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Belajar dari Motivasi & Kegokinon individu
pengalaman dukungan dari .
orang lain orang lain mengenal kemampuonngo
< ‘ dalam mengekspresikan
\ \ q o
— \\ \// , perasaan negatif ketika
\ . .
S eseimbanga berada pada situasi yang
Keberhasilan ||~ Sumber e“rﬁgksﬁ,i';. membuat frustrasi dan

Efikasi menghindari agar tidak

\\ Diri j/ dikendalikan oleh emosi

N seperti kemarahan, iritasi,
kesedihan, dan
keputusasaan
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Hillasi Diri clalam

Manaj&mn Marak

Efikasi diri sangat dibutuhkan oleh pasien dengan
skizofrenia untuk dapat mengatasi masalah - masalah yang
muncul termasuk kemarahan dan resiko perilaku kekerasan.
Penelitian meyebutkan individu yang memiliki efikasi diri
dalom managjemen marah dengan tingkat rendah dapat
mendatangkan ekspresi marah yang lebih cepat dan besar

Hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa pasien
skizofrenia dengan perilaku kekerasan mengalami kelemahan
dalom kemampuan pemrosesan emosi. Kemampuan
mengontrol emosi memiliki keterkaitan dengan kekambuhan
pada pasien skizofrenia

Seorang pasien dengan resiko perilaku kekerasan harus
memiliki keyakinan dari dalam diri sendiri bahwa dirinya
memiliki kemampuan dalam mengendalikan kemarahannya.
Efikasi diri yang tinggi dapat merubah perilaku seseorang,
memberikan motivasi untuk belajar melaksanakan perawatan
yang terbaik, dan menjaga dari kekambuhan.




Aspek - Aspek Efikasi Din
dalam Manajemen Marah

. « Kemampuan mengeskpresikan kegemberiaan
Mengendahkan « Merasa bersyukur atas pencapaian

afek positif * Bersukacita atas kesuksesan
' * Mengekspresikan kesenangan dengan bebas

* Menjaga dari kesedihan ketika kesepian

Mengendalikan « Tidak berkecil hati oleh kritik
* Mengurangi rasa kesal ketika tidak

afek negatif mendapatkan penghargaan
* berkecil hati dalam menghadapi kesulitan

* Mengelola peraaan negatif ketika ditegur
. * Menghindari merasa kesal ketika orang lain
Mengendahkan terus memberi kesulitan
kemarahan * Mengatasi kejengkelan dengan cepat atas
kesalahan yang anda alami
* Menghindari hilang kendali ketika marah
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Sebuah latihan agar dapat secara fokus menyadari
masalah yang dihadapi, menerima denggn_ lapapg
dada dan tidak melakukan penilaian negatif juga tidak
bereaksi berlebihan terhadap masalah yang sedang
dihadapi melalui proses mengingat Allah SWT.

Membantu individu untuk
memahami secara sadar
kondisi saat ini

Membantu individu untuk fokus
menemukan solusi dalam
menyelesaikan masalahanya

Membantu individu untuk lebih
dekat dengan ALLAH

Memberi ketenangan jiwa

Membantu individu untuk dapat
memaknai hidup

Membantu menentukan target
sehat mandiri yang positif




(-Kesadaran bahwa Allah A

Senantiasa Mengawasi.
Kejadian yang dianggap buruk,
baik, membahagiakan,
maupun membuat sedih telah
Allah SWT atur. Manusia
bertugas secara sadar
berhusnudzan pada Allah SWT
dan tetap bersyukur

Muraqgabah

Komponen Qﬂam
Mindfulness Spimti

(-Hubungan antara Tuhan dan A
Manusia. Saat hubungannya
dengan Tuhan baik maka
pikiran positif tercipta, dan
terjalinnya hubungan yang baik
dengan manusia lain serta
lingkungan. Pikiran positif
membawa kepada
keseimbangan kesehatan jiwa
dan tubuh manusia

Taqarrub

SWT

Healing

Process

(-Allah SWT Maha
Menyembuhkan. Manusia
hendaknya melakukan
introspeksi atas apa yang
terjadi pada dirinya, menyadari
dosa-dosa dimasa lalu dan
meminta ampunan dari Allah

al Islam




Intervensi Mindfulness Spiritual merupakan salah
satu terapi yang dapat meningkatkan emotional
flexibility seseorang sehingga tidak mudah stress.
Mindfulness dapat mempengaruhi penurunan keluhan
fisik dengan boaly scanning yang bisa memperbaiki
kinerja jantung. Pemanfaatan Mindfulness Spiritual
Islam untuk meningkatkan efikasi diri dalam
manajemen marah sesuai dengan teori Bandura yang
menjelaskan bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh
empat sumber utama dan diantaranya adalah
keadaan fisik dan kestabilan emosi (physiological and
emotional state) dan persuasi verbal. Menurut
Bandura, efikasi diri dapat dimodifikasi dengan
mengurangi reaksi stres dan mengubah
kecenderungan emosi negatif dan keselahan
intrepetasi mengenai kondisi tubuh'
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SPiri

Memunculkan

keinginan atau
dorongan hati sesuai
dengan kebutuhan
dirinya yang dipanjatkan
kepada Allah SWT
dengan terus
beristighfar

Taubat

Memohon ampun kepada
Allah SWT atas segala
kesalahan yang pernah
ilakukan dan berjanjiuntuk
tidak mengulangi

Doa &

Tawakal

Berdoa kepada Allah dan
memasrahkan segala
sesuatu kepada Allah

S0 )

Muhasabah

Melakukan introspeksi

terhadap kesalahan yang

pernah dilakukan kepada

Allah, orang tua, keluarga, I

teman, dan lingkungan III

Body Scan

Merasakan respon fisik
yang dialami bisa berupa
sesak, pusing, nyeri pada
tengkuk, mual dll

Relaksasi

Jika dada terasa sesak bisa
dibatukkan, bila merasa
mulai bisa dimuntahkan,
menangis




niat dan momen kesadaran

emuncu\kan
n hati sesuai

Melalui

individu dapat m
inan atau doronga

kepada pasien untuk melakukan
istighfar dan yakin bahwa ALLAH
SWT yang menyembuhkan keluhan
yang dirasakan atau sakit yang

dialami




Mahosobbol

Individu diarahkan untuk mengingat
kesalahan yangd pernah dilakukanya
sepert mudah marah, dendam, iri
hati, malu, dengki, tidak bisa fokus,
takut menjalani pengobatan, takut
menghadapi kematian, cemas
berlebihan, tidak bergairah (putus
asa), dan |ain sebagainya. Anjurkan
individu untuk mengingat masalah
dengan diri sendiri, masalah dengan
orang tua dan keluarga, dan masalah
dengan teman serta lingkungan
sekitar.



Individu diarahkan untuk melakukan
rileksasi menarik nafas dalam dan
mengucapkan astagﬁru\\oha\’adz'\m
dalam hati. Anjurkan pasien untuk
merasakan reaksi bagian tubuh yand
sakit, missal: jantung berdebar-
debar, sesak nafas, nyer dada,
terasa berat ditengkuk, sakit kepala,
gemetar dan lain sebagainya (sesual
yang dirasakan pasien)




Setelah mengetahui masalah dan
dosa - dosa yang pernah dilakukan di
masalalu, pasien dibimbing untuk
melakukan taubat dengan terus
beristighfar dan berdoa. Anjurkan
pasien untuk beristigfar
(astagﬂru\\oha\’adzim) memohon
ampun kepada Allah dan berniat
tidak mengulangi kesalahan yang
pernah dilakukan




sepert

n tubuh yang dirasakan
batuk, panas, tegang,

tah. Anjurkan pasien
yukur dengan
obbil’alamin

Respo
pusing, mual,
dan bahkan mun
untuk mengucap S
a\hamdu\i\\ahir
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Keyakinan mampu mengatasi
marah dan perasaan negatif

o \L

1 10

Keyakinan mampu mengatasi
kesedihan saat dalam kesulitan

61 109

Keyakinan mampu menghindari
hilang kendali ketika marah

o \L

1 10
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Pemberian Mindfulness Spirtual Islam yang IIIIII
dikombinasikan dengan mtervensi standar
dar1 rumah sakit untuk pasien skizofrenia IIIIII

dapat memberikan pengaruh yang lebih IIIIII

positif dan signifikan dalam meningkatkan IIIIII
efikasi dir1 dalam manajemen marah. IIIIII
Mindfulness spiritual 1slam yang

menekankan pada pendekatan spiritualitas IIIIII
dapat menginternalisasi lebih baik intervensi IIIIII
sebelumnya sehingga dapat membantu IIIIII
membuat lama masa kambuh menjadi lebih IIIIII
panjang khususnya dalam komponen IIIIII
strategl pelaksanaan mengontrol perilaku IIIIII

kekerasan secara spiritual. IIIIII
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Efikasi diri dalam manajemen
marah merupakan hal yang
penting untuk dimiliki individu
dengan skizofrenia agar dapat
menghindari perilaku
kekerasan.

Buku inii berisi tentang
panduan untuk keluarga agar
dapat membantu anggota
keluarga yang memiliki
skizofrenia agar dapat
memberikan peraatan untuk
meningkatkan efikasi diri
dalam manajemen marah
sehingga perilaku kekerasan
dapat dicegah




